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Abstrak
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kondisi angkutan pelajar yang ada di  Kabupaten Landak, (2),
faktor–faktor yang mendukung terkoneksinya angkutan pelajar di Kabupaten Landak, (3) sistem angkutan pelajar
terkoneksi di Kabupaten Landak agar mampu melayani demand yang ada, (4) jumlah angkutan pelajar yang
dibutuhkan untuk sekolah–sekolah yang ada di delapan kecamatan di Kabupaten Landak.
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah Dinas Perhubungan Kabupaten Landak, Dinas Pendidikan Kabupaten Landak, Polsek Kecamatan
Ngabang, Kecamatan Mandor dan Kecamatan Sengah Temila, Sekolah–Sekolah di kecamatan Ngabang,
Kecamatan Mandor dan Kecamatan Sengah Temila. Teknik pengambilan data berupa teknik pengisian
kuisioner, observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa kuisioner
digunakan untuk mencatat jumlah penumpang dan rute perjalanan serta perencanaan angkutan pelajar.
Lembar observasi (pengamatan) digunakan untuk mencatat jumlah angkutan, rute dan perencanaan
angkutan pelajar. Lembar wawancara digunakan sebagai pedoman wawancara dengan dinas perhubungan.
Instrumen divalidasi dari segi isi dan konstruk oleh ahli. Teknik analisis data menggunakan metode
analisis Break even point.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dari data populasi hasil survey didapat jumlah
siswa yang menggunakan angkutan umum adalah 1790 orang, menggunakan kendaraan pribadi adalah
3.644 orang dan berjalan kaki adalah 1.795 orang. (2) faktor-faktor yang mendukung terkoneksinya
angkutan pelajar di Kabupaten Landak adalah waktu tunggu yang terlalu lama, kapasitas angkut angkutan
umum yang terbatas, tempat tinggal siswa tidak dilalui oleh angkutan umum. (3) sistem angkutan pelajar
memperhitungkan banyaknya penumpang, biaya operasional, dan pendapatan operator. (4) jumlah pelajar
di kecamatan Ngabang yamg menggunakan angkutan umum sebanyak 649 orang, kecamatan sengah
Temila sebanyak 658 orang dan kecamatan Mandor sebanyak 483 orang. (5) biaya operasional yang
diperlukan armada yang hanya digunakan sebagai angkutan pelajar adalah: biaya tetap sebesar Rp.
26.290.000,- biaya variabel sebesar Rp. 230.603.000,-.dan biaya operasional yang diperlukan untuk
armada yang digunakan sebagai angkutan pelajar dan angkutan umum adalah: biaya tetap sebesar Rp.
26.290.000,- biaya variabel sebesar Rp. 300.473.000,-. (6) sistem angkutan pelajar dapat digunakan
sebagai angkutan pelajar sekaligus angkutan umum, pendapatan yang diterima oleh operator per hari
adalah: (a) tarif pelajar Rp. 1.000+tarif angkutan umum, sebesar Rp. 3.912.000,/hari; (b) tarif pelajar Rp.
1.500 tarif angkutan umum sebesar Rp. 5.718.000,./ hari; (c) tarif pelajar Rp. 2.000 + tarif angkutan umum
sebesar Rp. 7. 524.000,./hari. (7) jumlah armada yang dibutuhkan di tiga kecamatan tersebut adalah: (a)
untuk bis sekolah berkapasitas 25 orang, jumlah armada yang dibutuhkan sebanyak 19 armada, dimana
kecamatan Ngabang memerlukan 5 armada, kecamatan Sengah Temila 9 armada dan kecamatan Mandor 5
armada. (b) untuk bis sekolah berkapasitas 30 orang, jumlah armada yang diperlukan sebanyak 16 armada,
dimana kecamatan Ngabang memerlukan 4 armada, kecamatan Sengah Temila 8 armada dan kecamatan
Mandor 4 armada.
Kata kunci: sistem angkutan, pelajar, terkoneksi, jumlah armada angkutan pelajar
Absract
2This study aimed to investigate: (1) conditions existing student transport of Landak regency, (2) the factors
that support the transport connected students, (3) transport system connected of Landak regency to be able to serve
exiting demand, (4) the amount of students needed transportation to schools in eight districts of Landak regency.
This research is an survey with qualitative approaches. The research subjects were department of
transportation Landak regency, department of education Landak regency, polices in Ngabang district Mandor district
and Sengah Temila district, schools in Ngabang district Mandor district and Sengah Temila district. The data were
collected through questionnaires, observation, interviews and documentation. The questionnaire was used to record
number of passengers and armada route and transport planning students. Observation sheet was used to observe the
amount of armada, transportation routes and planning students. Interview form was used to guide interviews with
department of  transportation. The document was intended to observe condition of students transportation. The
instruments were validated in terms of content and construct by experts. The analysis of data included Break even
point.
The results of study showed that: (1) From the data population survey the number of students who use public
transportation is 1790 people, using private transport is 3,644 people and the walk is 1,795 people, (2) factors of
support the student transport connected is waiting time is too long, the capacity is limited public transport, student
residence is not traversed by public transport, (3) the system takes into account the number of passanger transport
students, operating costs and income, (4) the number of students in the Ngabang district to use public transport is 649
people, Sengah Temila district is 658 people and Mandor district is 483 people, (5) the cost of armada is only used to
student transport is: the fixed cost Rp. 26.290.000,  the variable cost Rp. 230 603 000, and operating costs required
for armada used to transport students and public transport is: the fixed cost Rp. 26.290.000, the variable cost Rp. 300
473 000, (6) transporttation system can be used to transport students and public transport, operator income is : (a)
fare student Rp. 1.000 + fare public is Rp. 3.912.000/day; (b) fare student Rp. 1.500 + fare public is Rp.
5.718.000/day (c) fare student Rp. 1.000 + fare public is Rp. 7. 524.000/day, (7) the amount of students needed
transportation in three district is: (a) student transport for 25 sheet, the amount of students needed transportation is
nineteen armada where is Ngabang district needed five armada, Sengah Temila district needed nine armada, Mandor
district needed five armada, (b) student transport for 30 sheet, the amount of students needed transportation is sixteen
armada where is Ngabang district needed fourth armada, Sengah Temila district needed eight armada, Mandor
district needed fourth armada.
Keyword: transportation system, students, connected, the amount of student transport
3Pendahuluan
Kabupaten Landak terletak di Propinsi
Kalimantan Barat, secara geografis
terletak pada posisi 0o01'53,55'' –
0o37'41,04'' lintang selatan dan
109o12'13,44'' – 110o15'56,56'' bujur
timur. Luas Kabupaten Landak secara
keseluruhan 9.909,10 Km2 atau 6,75  %
dari luas Propinsi Kalimantan Barat.
Kabupaten Landak terbagi atas 13
kecamatan yaitu Kecamatan Ngabang,
Sengah Temila, Menyuke, Banyuke
Hulu, Mempawah Hulu, Menjalin,
Mandor, Sebangki, Jelimpo, Air Besar,
Meranti, Kuala Behe dan Sompak.
Kecamatan Sengah Temila merupakan
Kecamatan yang paling luas
dibandingkan dengan kecamatan lainnya,
kecamatan ini memiliki luas 1962 Km2,
kemudian disusul oleh Kecamatan Air
Besar yang memiliki luas 1361,20 Km2
dan Kecamatan Ngabang yang memiliki
luas 1148 Km2.
Dari ketiga belas kecamatan
yang ada di wilayah Kabupaten Landak
hanya ada tujuh kecamatan yang
terkoneksi dengan keaadaan jalan yang
lebih baik. Ketujuh kecamatan tersebut
antara lain Kecamatan Ngabang,
Kecamatan Menyuke, Kecamatan
Banyuke Hulu, Kecamatan Mempawah
Hulu, Kecamatan Menjalin, Kecamatan
Mandor dan Kecamatan Sengah Temila.
Sedangkan enam Kecamatan lainnya
belum  memiliki kondisi jalan yang
memadai untuk di lewati oleh angkutan
umum berupa bis. Keenam Kecamatan
tersebut adalah Kecamatan Jelimpo,
Kecamatan Air Besar, Kecamatan Kuala
Behe, Kecamatan Meranti, Kecamatan
Sompak dan Kecamatan Sebangki.
Jarak masing – masing Ibu Kota
Kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten adalah
sebagai berikut: Kecamatan Sebangki 80 Km,
Kecamatan Ngabang  0 Km, Kecamatan
Jelimpo 20 Km, Kecamatan Sengah Temila
40 Km, Kecamatan Mandor 89 Km,
Kecamatan Menjalin 139 Km, Kecamatan
Mempawah Hulu 157 Km, Kecamatan
Sompak 89 Km, Kecamatan Menyuke 59
Km, Kecamatan Banyuke Hulu 112 Km,
Kecamatan Meranti 83 Km, Kecamatan
Kuala Behe 40 Km, dan Kecamatan Air
Besar 54 Km. dengan kondisi demikian
belum ada sistem transportasi yang ada di
Kabupaten Landak yang terkoneksi di setiap
kecamatan.
Penyediaan transportasi dibutuhkan
sistem perencanaan transportasi yang baik
yang memadukan antara efisiensi
transportasi, pertumbuhan ekonomi dan
kelestarian sumber daya. Perencanaan
transportasi pada dasarnya adalah
memperkirakan kebutuhan transportasi
dimasa datang yang harus dikaitkan dengan
masalah ekonomi, sosial dan lingkungan.
Warpani (1990) mengatakan
bahwa seseorang memerlukan angkutan
umum penumpang untuk mencapai
tempat kerja, untuk berbelanja, berwisata,
maupun untuk memenuhi kebutuhan
sosial-ekonomi lainnya.
Transportasi memiliki dimensi yang
kompleks karena tidak hanya berfungsi
memindahkan orang atau barang dari suatu
tempat ke tempat lain tetapi juga menyangkut
kebutuhan lainnya, seperti kebutuhan
ekonomi, sosial dan politik (Tamin, 2000).
Angkutan umum yang melayani
daerah–daerah yang ada di setiap
Kecamatan merupakan angkutan antar
kota dalam propinsi, sehingga jika
masyarakat hendak melakukan perjalanan
antar kecamatan, maka harus
menggunakan dua jenis angkutan yang
berbeda. Dengan kondisi demikian
tentunya sangat merugikan masyarakat
karena tidak efisien dan memerlukan
waktu yang cukup lama.
Penumpang lebih menyukai
faktor muat yang rendah daripada faktor
muat tinggi, oleh karena faktor muat
rendah penumpang selalu dapat naik di
kendaraan yang datang pertama dan
memperoleh tempat duduk. Faktor muat
rendah cenderung menghasilkan waktu
tunggu yang pendek. Ada 2 (dua) jenis
faktor muat, yaitu:
a. Faktor muat statis
Survey diluar bis dimana
pengumpul data (surveyor) berdiri
disuatu tempat dengan menghitung dan
mengumpulkan data jumlah penumpang
yang berada didalam kendaraan yang
melewatinya.
b. Faktor muat dinamis
Survey faktor muat dinamis
sering disebut juga survei on bus atau
4survei naik turun penumpang dan waktu
perjalanan, cara ini paling efektif untuk
memperoleh data mengenai waktu
perjalanan.
Waktu perjalanan terdiri atas
waktu berjalan (operating/cruising time),
waktu berhenti dihentian (dwelling time)
dan waktu tundaan disebabkan lalu lintas
(misalnya oleh traffic light), waktu di
terminal (waktu istirahat awak, lay over
time) (Syahri; 2007). Bank Dunia
merekomendasikan untuk waktu tunggu
rata-rata 5 – 10 menit, maksimum 10 –
20 menit.
Jika tingkat pelayanan angkutan
umum rendah, maka minat masyarakat
untuk menggunakan kendaraan pribadi
jauh lebih tinggi. Untuk itu
dikembangkan lalu lintas dan angkutan
jalan yang ditata dalam satu kesatuan
sistem, dilakukan dengan
mengintegrasikan dan mendinamisasikan
unsur-unsurnya yang terdiri jaringan
transportasi jalan, kendaraan beserta
pengemudinya, serta peraturan-peraturan,
prosedur dan metode sedemikian rupa
sehingga terwujud suatu totalitas yang
utuh, berdayaguna dan berhasil guna.
Sistem pergerakan yang aman,
cepat, nyaman, murah, handal dan sesuai
dengan lingkungannya dapat tercipta jika
pergerakan tersebut diatur oleh sistem
rekayasa dan manajemen lalu lintas yang
baik (Tamin, 2000). Transportasi dan tata
guna lahan adalah dua hal yang tidak
dapat dipisahkan. Sebaran geografis
antara tata guna lahan (sistem kegiatan)
serta kapasitas dan lokasi dari fasilitas
transportasi (sistem jaringan)
digabungkan untuk mendapatkan arus
dan pola pergerakan lalu lintas di daerah
perkotaan (sistem pergerakan). Besarnya
arus dan pola pergerakan lalu lintas
sebuah kota dapat memberikan umpan
balik untuk menetapkan lokasi tata guna
lahan yang tentunya membutuhkan
prasarana baru pula (Tamin, 2000).
Tata guna lahan merupakan salah
satu penentu utama timbulnya pergerakan
dan aktivias. Aktivitas yang dikenal
dengan bangkitan perjalanan akan
menentukan fasilitas-fasilitas transportasi
apa saja yang akan dibutuhkan untuk
melakukan pergerakan. Ketersediaan
fasilitas akan meningkatkan aksesibilitas,
yang pada akhirnya akan mempengaruhi
guna lahan (Khisty dan Lall, 2005).
Bangkitan pergerakan adalah perkiraan
jumlah pergerakan yang berasal dari
suatu zona atau tata guna lahan.
Sedangkan tarikan pergerakan adalah
jumlah pergerakan yang tertarik dari
suatu tata guna lahan. Bangkitan dan
tarikan tergantung pada dua aspek tata
guna lahan, yaitu jenis tata guna lahan
dan intensitas (jumlah aktivitas) pada tata
guna lahan tersebut (Tamin, 2000) dapat
dilihat pada gambar 2.2.
Sumber: (Tamin, 2000)
Gambar 1. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan
Orang tua mengalami kesulitan
untuk menjemput dan mengantar anak ke
sekolah karena sukarnya untuk mencari mobil
antar jemput. Orang tua yang tidak
mengizinkan anaknya menggunakan
kendaraan sendiri dan bagi orang tua yang
memiliki anak yang bersekolah di jenjang TK
dan SD, lebih memilih untuk mengantar atau
menjemput anak mereka ke atau dari sekolah.
Bagi orang tua yang bekerja, hal ini
seringkali menjadi masalah karena harus
menggunakan jam kerja di kantor untuk
meluangkan waktu mengantar dan
menjemput anak mereka. Hal tersebut secara
tidak disadari memberi kerugian pada instansi
tempat orang tua tersebut bekerja.
Jumlah sekolah dibawah lingkungan
Dinas Pendidikan Kabupaten Landak baik
Negeri dan Swasta  pada jenjang SMP
sederajat dan SMA Sederajat masing-masing
Kecamatan adalah sebagai berikut:
Kecamatan Sebangki 5 Sekolah, Kecamatan
Ngabang 24 Sekolah, Kecamatan Jelimpo 10
Sekolah, Kecamatan Sengah Temila 28
Sekolah, Kecamatan Mandor 13 Sekolah,
Kecamatan Menjalin 8 Sekolah, Kecamatan
Mempawah Hulu 16 Sekolah, Kecamatan
Bangkitan Tarikan
Rumah Tempat Kerja /SekolahBangkitan Tarikan
Bangkitan Tarikan
Tempat Kerja /
Sekolah Tempat BelanjaTarikan Bangkitan
5Sompak 5 Sekolah, Kecamatan Menyuke 12
Sekolah, Kecamatan Kuala Behe 3 Sekolah,
dan Kecamatan Air Besar 5 Sekolah.
Kebebasan dalam memilih sekolah favorit
yang diinginkan menyebabkan semakin
banyak dan semakin jauhnya jarak perjalanan
dari rumah ke sekolah dan sebaliknya.
Sementara kondisi angkutan umum
tidak dapat diharapkan karena waktu
perjalanan yang lama bahkan di beberapa
ruas jalan sudah tidak terdapat lagi angkutan
umum. Penggunaan angkutan umum untuk
mengangkut anak sekolah bisa menjadi salah
satu solusi untuk mengurangi tingkat
kecelakaan. Keuntungan lainnya adalah dapat
menurunkan kemacetan yang dialami anak
sekolah, disamping itu dengan menggunakan
angkutan umum berarti mengurangi tingkat
polusi yang menyebabkan pemanasan global,
karena dengan menggunakan angkutan umum
berarti mengurangi pemakaian BBM, yang
akan  mengurangi emisi CO2 ke atmosfir.
Angkutan umum yang ada biasanya tidak
mau melayani pelajar, hal ini di sebabkan
oleh tarif pelajar yang murah, apalagi
angkutan dalam keadaan penuh sehingga
siswa atau pelajar berdiri di dalam bus atau
duduk di atas atap angkutan tersebut,
sehingga hal ini merugikan pelajar dan
bahkan mengancam keselamatan pelajar serta
penumpang lainnya. Apalagi sopir angkutan
tersebut hanya mementingkan setoran belaka
tanpa memperhatikan keselamatan dan
kenyamanan penumpangnya.
Agar para pelajar lebih memilih
angkutan umum dibanding angkutan pribadi
harus diciptakan kondisi yang kondusif dan
menyenangkan. Kondisi yang kondusif dan
menyenangkan bisa berupa ketepatan waktu,
kenyamanan penumpang, dan biaya yang
murah. Dengan kondisi demikian, para
pelajar yang menggunakan kendaraan pribadi
dapat berminat juga untuk menggunakan
angkutan umum khususnya yang melayani
para pelajar.
Kepadatan penduduk di dalam suatu
kota mempengaruhi permintaan angkutan
umum penumpang. Menurut Bruton dalam
Warpani( 1990), kawasan berkepadatan
tinggi secara ekonomis dapat dilayani oleh
angkutan umum penumpang. Terdapat
kondisi yang sulit untuk menyelenggarakan
pelayanan angkutan umum penumpang yang
cukup dan ekonomis pada kawasan dengan
kepadatan penduduk rendah. Disamping itu
kawasan dengan kepadatan penduduk rendah
yang cenderung ditempati oleh kelompok
masyarakat berpenghasilan menengah dan
tinggi, pada umumnya tingkat kepemilikan
kendaraan pribadi dari kelompok tersebut
relatif tinggi.
Berdasarkan tipe perjalanan, rute
dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu:
1. Rute Tetap
Pengemudi angkutan umum
diwajibkan mengendarai
kendaraannya hanya pada jalur
rute yang sudah ditentukan dan
sesuai dengan jadwal waktu yang
direncanakan sebelumnya.
2. Rute Tetap Dengan Deviasi Khusus
Pengemudi diberi kebebasan
melakukan deviasi untuk alasan
alasan khusus, misalnya
menaikan dan menurunkan calon
penumpang yang lanjut usia atau
alasan fisik lainnya. Deviasi
khusus ini dilakukan pada waktu-
waktu tertentu, misalnya pada
jam sibuk.
3. Rute Dengan Batasan Koridor
Penguji diizinkan malukan
deviasi dari rute yang telah
ditentukan dengan batasan-
batasan tertentu, yaitu:
Pengemudi wajib menghampiri
(untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang)
beberapa lokasi perhentian
tertentu, yang jumlahnya
terbatas, misalnya 3 (tiga) atau 4
(empat) perhentian.
Diluar perhentian yang
diwajibkan, pengemudi diizinkan
melakukan deviasi sepanjang
tidak melewati daerah atau
koridor yang telah ditentukan
sebelumnya.
4. Rute Dengan Deviasi Penuh
Pengemudi bebas mengemudi
kendaraannya kemanapun dia suka,
sepanjang dia mempunyai rute awal dan akhir
yang sama.Berdasarkan tipe jaringan jalan,
rute angkutan umum dapat dibedakan
menjadi 5 kelompok yaitu bentuk grid, linear,
radial, teritorial, dan bentuk modifikasi
radial. (LPKM –ITB, 1997).
Tabel 1. Tingkat Kepadatan Rute
Penduduk Kepadatan Rute
(org/Km2) (Km rute/Km2 luas area)
> 4600 2,5
3900 – 4600 2
3000 – 3900 1,65
2300 – 3000 1,25
1500 – 2300 1
750 – 1500 0,6
< 750 0,3
6Sumber: Tamin, 2000
Rute yang baik adalah rute yang mampu
menyediakan pelayanan semaksimal
mungkin pada daerah pelayanannya
kepada penumpang dengan menggunakan
sumber daya yang ada.
Bank Dunia telah merekomendasikan
bahwa untuk angkutan kota dengan rute
tetap, frekuensi pelayanan harus sekitar 6
(enam) kendaraan perjam.
Berdasarkan fenomena-fenomena
yang ada, maka perlu direncanakan
pengembangan sistem angkutan pelajar
yang menghubungkan tiap–tiap
kecamatan yang ada di wilayah
Kabupaten Landak.
Metode penelitian
Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian metode
survey dan metode deskriftif.
Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah siswa siswi
SMA dan SMK yang ada di kabupaten
landak.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa siswi
SMA dan SMK di kecamatan Ngabang,
kecamatan Sengah Temila dan
kecamatan Mandor.
Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan
Instrumen penelitian ini berupa kuisioner
dan survey. Kuisioner bertujuan untuk
melihat jumlah penumpang dan rute
perjalanan. Survey bertujuan untuk
mendapatkan data – data mengenai
perjalanan yang dilakukan oleh surveyor
di daerah penelitian yang sangat
diperlukan di dalam menentukan
perencanaan angkutan pelajar.
Teknik analisa data
Langkah langkah dalam
menganalisis kebutuhan angkutan pelajar
adalah sebagai berikut :
1. Menghitung jumlah sekolah yang
ada di wilayah Kabupaten Landak,
khususnya Kecamatan Ngabang,
Kecamatan Mandor dan Kecamatan
Sengah Temila.
2. menghitung jumlah siswa yang
terdaftar di sekolah – sekolah
khususnya sekolah yang ada di
wilayah Kabupaten Landak,
khususnya Kecamatan Ngabang,
Kecamatan Mandor dan Kecamatan
Sengah Temila.
3. Menghitung jumlah pemakai
angkutan.
4. Merencanakan koneksi angkutan
pelajar di 3 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Landak.
menganalisis kebutuhan akan
angkutan pelajar dengan metode Break
Even Point, ada tiga faktor yang
mempengaruhi yaitu biaya operasional
kendaraan, pendapatan dan load factor.
Hasil penelitian dan pembahasan
Gambar 2. Transportasi yang digunakan pelajar di
kecamatan Ngabang
7Gambar 3. Transportasi yang digunakan pelajar di
kecamatan Sengah Temila
Gambar 4. Transportasi yang digunakan pelajar di
kecamatan Mandor
Gambar 5. Jumlah total transportasi yang digunakan
pelajar di 3 kecamatan
Jarak Antar Sekolah
Kecamatan Ngabang
Gambar 6. jarak antar skolah di kecamatan Ngabang
Kecamatan Sengah Temila
Gambar 7. jarak antar skolah di kecamatan Sengah Temila
Kecamatan Mandor
Gambar 8. Jarak Antar Sekolah di Kecamatan Mandor
Data populasi hasil survey di 22
sekolah di 3 Kecamatan dengan total
siswa 7.229 orang, didapat jumlah siswa
yang menggunakan angkutan umum
adalah 1790 orang (24,76%),
menggunakan kendaraan pribadi adalah
3.644 orang (50,40%) dan berjalan kaki
adalah 1.795 orang (24,84%).
Berdasarkan data populasi, jumlah
penumpang pada angkutan umum dan
dengan asumsi 50% pelajar yang
menggunakan kendaraan pribadi akan
beralih menggunakan angkutan pelajar
sehingga total pelajar yang akan
menggunakan angkutan pelajar adalah
1790 + 1822 =  3612 orang dan jumlah
penumpang angkutan umum adalah 60
orang dengan tarif Rp. 5.000,./ orang,
maka dapat dihitung pendapatan yang
diterima oleh operator per hari adalah:
8Gambar 9. Total pendapatan operator
angkutan pelajar sekaligus angkutan umum
Biaya operasi kendaraan meliputi
dua komponen yaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya operasional
kendaraan didapat dengan menjumlahkan
biaya tetap dan biaya variabel yang di
dapat. Biaya tetap merupakan biaya yang
besarnya selalu tetap dan harus
dikeluarkan tiap tahun.
Tabel 2. Perincian Biaya Tetap Angkutan Pelajar
N
o
Jenis Biaya JatuhTempo
Harga
Satuan
(Rp)
Biaya
(Rp./
tahun)
1. Biaya KIR 6 bulan 95.000 190.000
2. PajakKendaraan 1 tahun 1.450.000 1.450.000
3. AsuransiPenumpang 1 bulan 35.000,- 420.000
4.
Gaji :
 Sopir
 Kernet
1 bulan
1 bulan
1.000.000
820.000
12.000.000
9.840.000
Biaya Tetap 23.900.000
Biaya Tak Terduga ( 10 % × biaya
tetap ) 2.390.000
Total Biaya Tetap 26.290.000
Sumber : hasil analisis
Biaya variabel merupakan biaya
yang besarnya berubah sesuai dengan
pengoperasian kendaraan, artinya jika
kendaraan tidak beroperasi biaya tersebut
tidak ada.
Tabel 3. Biaya variabel angkutan pelajar
No Jenis Biaya Penggunaan
Harga
Satuan
(Rp)
Biaya
(Rp./ tahun)
1. Bahan Bakar 110 liter/hari 5.500 220.825.000
2. Oli :
Mesin
 Porsneling
 Gardan
 Kopling
 Rem
54 liter/tahun
4 liter/tahun
2 liter/tahun
1 liter/tahun
2 liter/tahun
30.000
32.000
32.000
32.000
22.000
1.620.000
128.000
64.000
32.000
44.000
3. Ban 1 set (4 buah) 850.000 3.400.000
4. Suku Cadang
 Filter Oli
 Filter Solar
 Filter angin
 Kampas
Rem Depan
 Kampas
Rem
Belakang
 Kampas
Kopling
2 buah/tahun
2 buah/tahun
1 buah/tahun
1 buah/tahun
1 buah/tahun
1 buah/tahum
100.000
100.000
100.000
420.000
520.000
650.000
200.000
200.000
100.000
420.000
520.000
650.000
5. PerbaikanInsidentil Per bulan 200.000 2.400.000
Total Biaya Variabel 230.603.000
Sumber : hasil analisis
Tabel 4. Perincian Biaya Variabel Angkutan Pelajar
Jika Dioperasikan Sebagai Angkutan Umum
N
o
Jenis Biaya Penggunaan HargaSatuan
Biaya
(Rp./ tahun)
1 Bahan Bakar 146 liter/hari 5.500 293.095.000
2
Oli :
 Mesin
 Porsneling
 Gardan
 Kopling
 Rem
54 liter/tahun
4 liter/tahun
2 liter/tahun
1 liter/tahun
2 liter/tahun
30.000
32.000
32.000
32.000
22.000
1.620.000
128.000
64.000
32.000
44.000
3 Ban 1 set (4 buah) 850.000 3.400.000
4
Suku Cadang
 Filter Oli
 Filter Solar
 Filter angin
 Kampas
Rem Depan
 Kampas
Rem
Belakang
 Kampas
Kopling
2 buah/tahun
2 buah/tahun
1 buah/tahun
1 buah/tahun
1 buah/tahun
1 buah/tahun
100.000
100.000
100.000
420.000
520.000
650.000
200.000
200.000
100.000
420.000
520.000
650.000
5 PerbaikanInsidentil Per bulan 200.000 2.400.000
Total Biaya Variabel 300.473.000
Sumber : hasil analisis
Jumlah armada yang diperlukan dihitung
dengan rumus:
Dimana:
K = Kapasitas angkut satu kendaraan (orang /jam )
KTD = Kapasitas tempat duduk ( orang )
d = Jarak tempuh ( Km )
k = Kecepatan rata – rata kendaraan ( Km /Jam)
jumlah kendaraan yang dibutuhkan:
9Jumlah armada yang dibutuhkan:
Contoh perhitungan Jumlah armada yang
dibutuhkan siswa yang menggunakan
angkutan umum dengan asumsi kapasitas
tempat duduk 25 orang.
= 112 buah
Data hasil survey berdasarkan data
populasi diperoleh jumlah armada yang
dibutuhkan di tiga kecamatan tersebut
adalah:
Tabel 5 Jumlah armada yang diperlukan
oleh pelajar yang menggunakan angkutan
umum
Kecamatan
Kapasitas tempat
duduk
25 30
Ngabang 5 armada 4 armada
Sengah
Temila 9 armada 8 armada
Mandor 5 armada 4 armada
Total 19
armada
16
armada
Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Dari data populasi hasil survey di 22
sekolah di 3 Kecamatan dengan total
siswa 7.229 orang, didapat jumlah
siswa yang menggunakan angkutan
umum adalah 1790 orang (24,76%),
menggunakan kendaraan pribadi
adalah 3.644 orang (50,40%) dan
berjalan kaki adalah 1.795 orang
(24,84%).
2. Faktor-faktor yang mendukung
terkoneksinya angkutan pelajar di
Kabupaten Landak adalah waktu
tunggu yang terlalu lama, kapasitas
angkut angkutan umum yang
terbatas, tempat tinggal siswa tidak
dilalui oleh angkutan umum.
3. Sistem angkutan pelajar
memperhitungkan banyaknya
penumpang, biaya operasional, dan
pendapatan operator.
4. Banyaknya pelajar yang
menggunakan angkutan umum di
tiga kecamatan tersebut adalah
1.790 orang. Jumlah pelajar di
kecamatan Ngabang yamg
menggunakan angkutan umum
sebanyak 649 orang, kecamatan
sengah Temila sebanyak 658 orang
dan kecamatan Mandor sebanyak
483 orang. Dan banyaknya pelajar
yang mungkin beralih menggunakan
angkutan umum adalah 3.612 orang,
dengan asumsi 50% dari total siswa
yang menggunakan kendaraan
pribadi dan berjalan kaki beralih
menggunakan angkutan pelajar.
5. Biaya operasional yang diperlukan
meliputi biaya tetap dan biaya
variabel. biaya tetap dikeluarkan
secara rutin setiap tahun dan biaya
variabel dikeluarkan sesuai dengan
pengoperasian kendaraan. Biaya
operasional ini dilihat dari fungsi
kendaraan sebagai angkutan pelajar
dan kendaraan sebagai angkutan
pelajar dan umum. Biaya
operasional yang dikeluarkan untuk
armada yang hanya digunakan
sebagai angkutan pelajar adalah:
biaya tetap sebesar Rp. 26.290.000,-
biaya variabel sebesar Rp.
230.603.000,-. Oleh karena itu, total
keseluruhan biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan adalah
Rp. 256.893.000,-. Biaya
operasional yang dikeluarkan untuk
armada yang digunakan sebagai
angkutan pelajar dan angkutan
umum adalah: biaya tetap sebesar
Rp. 26.290.000,- biaya variabel
sebesar Rp. 300.473.000,-. Oleh
karena itu, total keseluruhan biaya
tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan adalah Rp.
326.763.000,-
6. Sistem angkutan pelajar dapat
memiliki dwifungsi sekaligus, yaitu
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angkutan pelajar sekaligus angkutan
umum. Asumsinya adalah jika di
luar jam operasional angkutan
pelajar digunakan sebagai sebagai
angkutan umum. Jumlah rit
angkutan pelajar digunakan sebagai
angkutan umum sebanyak dua rit
sehingga pendapatan yang diperoleh
operator meningkat. Jumlah siswa
yang menggunakan angkutan pelajar
3.612 orang dan jumlah penumpang
angkutan umum adalah 60 orang
dengan tarif Rp. 5.000,./ orang.
Berdasarkan data populasi hasil
survey, diperoleh pendapatan yang
diterima oleh operator per hari
adalah: (1) tarif pelajar Rp. 1.000
ditambah tarif penumpang umum
maka pendapatan operator sebesar
Rp. 3.912.000,/hari; (2) tarif pelajar
Rp. 1.500 ditambah tarif penumpang
umum maka pendapatan operator
sebesar Rp. 5.718.000,./ hari; (3)
tarif pelajar Rp. 2.000 ditambah tarif
penumpang umum maka pendapatan
operator sebesar Rp. 7.
524.000,./hari. Oleh karena itu
operator mendapatkan keuntungan
apabila angkutan pelajar juga
digunakan sebagai angkutan umum.
7. Data hasil survey berdasarkan data
populasi diperoleh jumlah armada
yang dibutuhkan di tiga kecamatan
tersebut adalah: (1) untuk bis
sekolah berkapasitas 25 orang,
jumlah armada yang dibutuhkan
sebanyak 19 armada, dimana
kecamatan Ngabang memerlukan 5
armada, kecamatan Sengah Temila 9
armada dan kecamatan Mandor 5
armada. (2) untuk bis sekolah
berkapasitas 30 orang, jumlah
armada yang diperlukan sebanyak
16 armada, dimana kecamatan
Ngabang memerlukan 4 armada,
kecamatan Sengah Temila 8 armada
dan kecamatan Mandor 4 armada.
Dari penelitian yang dilakukan,
diperoleh beberapa saran yaitu:
1. Untuk peneliti berikutnya dapat
meneliti di semua kecamatan yang
ada di kabupaten Landak
2. Untuk mengoptimalkan
pelayanan pendidikan di kabupaten
Landak dapat ditempuh dengan
melalui pengadaan angkutan pelajar.
3. Operator dapat menambah
pemasukan melalui penggunaan
angkutan pelajar sebagai angkutan
umum di luar jam operasional.
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